ABSTRAK

Arnal Lipandra : Pola Interaksi Masyarakat Minang Dengan Masyarakat Lokal
(Studi Masyarakat Minang Di Kelelurahan Kebon Jayanti Kecamatan
Kiaracondong Kota Bandung)

Pola Interaksi akan meniibulkan hubungan antara manusia. Dalam hidup
bersama, manusia menciptakan hubungan dalam rangka memenuhi kebutuhan
hidup. Hubungan ini tampak pada masyarakat Kelurahan Kebon Jayanti dengan
masyarakat minang dalam hubungannya baik dalam agama, sosial dan ekonomi.
Penulis merasa tertarik mengkaji tentang pola interaksi masyarakat minang
terhadap masyarakat masyarakat lokal di Kelurahan Kebon Jayanti untuk
mengetahui bentuk dan pola hubungan yang terjalin antara masyarakat minang
dengan masyarakat masyarakat lokal.

Kerangka Pemikiran ini didasarkan pada teori Gillin dan Gillin dan Talcott
Parsons. Tidak berhenti dengan proses sosial dalam hubungan-hubungan sosial
yang sama, masyarakat terintegrasi atas dasar kesepakatan dari para anggotanya
akan nilai-nilai kemasyarakatan tertentu yang mempunyai kemampuan mengatasi
perbedaan-perbedaan sehingga masyarakat tersebut dipandang sebagai suatu
sistem yang secara fungsional terintegrasi dalam suatu keseimbangan.

Dasar penelitian ini menggunakan metode Studi Kasus yaitu penelitian
yang digunakan dan dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap
objek penelitian guna menjawab permasalahan penelitian. Sedangkan tipe yang
digunakan adalah tipe deskriptif yaitu tipe yang memberikan gambaran tentang
hubungan masyarakat minang dengan masyarakat masyarakat lokal. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan proses wawancara.

Hasil penelitian menunjukan bahwasannya pola hubungan masyarakat
minang dengan masyarakat masyarakat lokal mampu membangun interaksi yang
efektif. Meskipun mereka mempunyai latar belakang kehidupan yang berbeda,
akan tetapi hal itu tidak menjadi penghalang yang signifikan dalam membangun
kehidupan yang harmonis. Faktor pendorong terjadinya suatu interaksi sosial di
Kelurahan kebon Jayanti adalah adanya solidaritas, adanya kepentingan yang
sama.

Dengan adanya solidaritas, nasib yang sama dan kepentingan bersama
maka akan terdapat interaksi sosial dan bersosialisasi. Upaya yang dilakukan di
Kebon Jayanti antara masyarakat masyarakat lokal dengan masyarakat minang
adalah hubungan saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya bahkan dengan
lingkungan sekitar, dalam hal ini ada keuntungan antara kedua belah pihak dan
menimbulkan suatu bentuk kehidupan yang harmonis dan nyaman dalam
kehidupan sosial, agama dan lain sebagainya yang dapat diwujudkan dalam
bentuk solidaritas, toleransi serta menghormati dan menghargai masyarakat
sekitar.



